
 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi suatu kebutuhan yang 

pokok dalam era globalisasi ini. Ilmu pengetahuan dan teknologi dibutuhkan 

untuk berbagai kepentingan antara lain sebagai kepentingan bisnis, 

pengetahuan umun terhadap perkembangan teknologi sebagai pendukung 

proses belajar mengajar serta untuk mencari hiburan. Selain itu perkembangan 

Teknologi Informasi juga membuat seseorang dapat mengakses informasi 

secara cepat. 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menghasilkan berbagai 

aplikasi yang dibutuhkan untuk mempermudah menyelesaikan suatu hal. 

Sebagai contoh yaitu aplikasi translator (penerjemah). Fungsi translator 

adalah untuk membantu dalam penerjemahan suatu bahasa menjadi bahasa 

lain yang diinginkan. Adanya translator akan mempermudah dalam 

penerjemahan karena tidak perlu membuka kamus untuk mencari kata yang 

dimaksudkan. Dengan adanya translator, maka kata yang akan diterjemahkan 

perlu diketikkan sebagai masukkan, kemudian akan di proses penerjemahan 

kata dan akan dihasilkan arti kata tersebut. 

Aplikasi translator selain digunakan di PC, kini mulai banyak diterapkan 

sebagai aplikasi di seluler. Adanya aplikasi ini diharap akan mempermudah 
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dan mengefisienkan dalam penerjemahan. Terlebih lagi jika seseorang 

bepergian ke luar negeri, bila bahasa yang digunakan berbeda dan belum 

dikuasai, maka seringkali akan  mendapat kesulitan dalam membaca petunjuk 

atau keterangan yang ada. Selain itu jika user yang menggunakan tidak dapat 

melihat petunjuk tersebut (orang buta), maka akan menjadi masalah tersendiri 

Dengan menggunakan aplikasi translator, maka pengguna dapat 

menerjemahkan petunjuk-petunjuk yang dimaksud serta dapat mendengar arti 

dari keterangan yang ada. 

 

Namun penggunaan translator tersebut tidak cukup efisien dan cepat karena 

pengguna harus mengetikkan kata yang akan diterjemahkan, dan proses 

penerjemahan tersebut berlangsung jika kata yang diketikkan benar. Jika tidak 

pengguna harus mengetikkan kembali kata yang dimaksud. Selain itu tidak 

efektif jika kata yang akan diterjemahkan berbentuk kalimat yang panjang. 

 

Maka dari itu, diperlukan sebuah aplikasi penerjemah yang efisien dan cepat 

serta realtime. Dengan menggunakan teknologi OCR (Optical Charakter 

Recognition) dan AR (Augmented Reality) untuk membuat sebuah translator 

yang realtime. Translator realtime yang berarti user mengambil gambar objek 

yang akan diterjemahkan, maka terjemahan dari kata tersebut akan dibacakan 

oleh program (disuarakan). 

OCR dalam hal ini digunakan untuk mengkonversi citra menjadi sebuah teks 

yang akan diterjemahkan, sedangkan AR digunakan untuk membuat suara 

pada kata yang telah diterjemahkan. Sehingga dengan adanya AR, translator 
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bersifat realtime Dengan adanya aplikasi ini maka pengguna dapat dengan 

mudah menerjemahkan kata atau kalimat dengan mudah  dan cepat. 

 

Untuk menerapkan aplikasi tersebut, dibutuhkan suatu teknologi yang 

ditentukan. 

Terknologi tersebut yaitu handphone berbasis sistem operasi Android. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana OCR (Optical Character Recognition) digunakan sebagai konversi 

image menjadi text  untuk aplikasi mobile translator berbasis Android? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berikut ini adalah batasan masalah dalam proposal penelitian ini: 

1. Aplikasi penerjemah bergerak hanya digunakan pada operating system 

(OS) Android 

2. Aplikasi ini menerjemahkan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, 

begitu pula sebaliknya 

3. Penerapan OCR (Optical Character Rrecognition) dalam aplikasi ini 

hanya untuk mengkonversi citra menjadi tulisan yang akan digunakan 

untuk proses penerjemahan. 
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1.4. Tujuan 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah membuat suatu aplikasi translator 

yang memanfaatkan image sebagai input dengan menggunakan teknologi 

OCR (Optical Character Recognition), sehingga tidak memerlukan 

pengetikan kata yang akan diterjemahkan. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Membuat aplikasi translator yang mudah dan efisien karena tidak 

memerlukan pengetikan kata dalam proses input. 

2. Tampilan yang menarik, karena hasil ouput berupa suara dari kata yang 

diterjemahkan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

I. Pendahuluan 

Dalam bab ini meliputi bahasan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat dan Sistematika  Penulisan. 

Latar belakang berisialasan yang mendasari pembuatan aplikasi. Rumusan 

masalah membahas permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Batasan 

masalah merupakan ruang lingkup yang membatasi permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian berisi tentang 

tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dari penelitian. Sedangkan 

Sistematika penulisan berisi tentang garis besar atau kerangka penulisan 

tugas akhir. 
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2. Tinjauan Pustaka 

 Dalam bab ini menjelaskan pengertian, teori-teori dasar yang berhubungan 

dengan kajian yang dibahas dari berbagai literatur. Teori-teori yang 

perlukan untuk mendukung penelitian adalah tentang Optical Character 

Recognition (OCR), Android, serta citra digital. 

3. Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini membahas kegiatan penelitian yang meliputi tempat dan 

waktu penelitian dilaksanakan, bahan dan alat yang digunakan untuk 

mendukung penelitian dan tahapan penelitian yang berisi langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan secara sistematis. 

4. Rancang Bangun dan Implementasi Sistem 

Dalam bab ini membahas tentang desain dan perancangan sistem yang 

mendukung kerja sistem secara keseluruhan dan membahas tentang 

penerapan optical character recognition. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian berdasarkan masalah 

yang dibahas dan saran bagi pembaca atau penelitian berikutnya. 


